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PENDAHULUAN

Keberadaan manajemen menjadi hal sangat penting dalam suatu perusahaan. Dewasa
ini, semua perusahaan tentunya membutuhkan manajemen agar dapat mencapai tujuan
perusahaan yang sudah dirancang sebelumnya. Apabila suatu perusahaan mampu menerapkan
manajemen dengan baik, sangat memungkinkan untuk perusahaan tersebut dapat berkembang
sesuai yang diharapkan dan mampu mencapai tujuan perusahaan, begitupun sebaliknya jika
suatu perusahaan tidak mampu menerapkan manajemen yang baik dalam perusahaannya pasti
akan menemukan kesulitan dalam menggapai tujuan perusahaan.

Salah satu unsur manajemen yang sangat penting dalam suatu perusahaan adalah unsur

sumber daya manusia (SDM). Sukses atau tidaknya kegiatan di suatu perusahaan pun ditentukan

39 | Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada
Kantor Direksi PT. Perkebunan Nusantara XIV


http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pek/index
http://dx.doi.org/10.24036/jmpe.v7i1.15769

Firdaus, M, Sari, R.C & Ansyari, M.I.N. ISSN 2654-8429 (Online)

oleh sumber daya manusia yang ada. Sumber daya manusia berperan penting dalam
menentukan maju atau tidaknya perusahaan. Maka dari itu, perusahaan dituntut agar mampu
mengelolah sumber daya manusianya sebaik mungkin agar bisa mengerjakan suatu kegiatan
sesuai yang diharapkan dan bisa terlaksana semaksimal mungkin. Kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki oleh perusahaan diharapkan mampu mendongkrak kinerja perusahaan
agar bisa lebih baik dan juga diharapkan mampu memberikan pelayanan yang baik bagi
pelanggan perusahaan maupun calon pelanggannya.

Gaya kepemimpinan yang sesuai dengan keadaan perusahaan dan keinginan karyawan
akan mendorong peningkatan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan dan sasaran perusahaan
(Sudrajat et al., 2023). Agar mampu melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik, para
karyawan memerlukan pemimpin yang mampu mengarahkan dan mengontrol mereka dalam
menyelesaikan suatu masalah atau kegiatan yang sedang dilaksanakan. Selain mengarahkan
para karyawan, pemimpin dituntut agar mampu mengambil keputusan tepat yang nantinya
akan berdampak pada perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus
mempunyai gaya kepemimpinan yang diharapkan bisa mempengaruhi bawahannya dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Nguyen dalam (Parmansyah &
Hanadelansa, 2022) menjelaskan bahwa penting bagi seorang pemimpin memiliki gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam upaya mempengarubhi,
membimbing, dan mengatur karyawan untuk mencapai visi misi organisasi. Gaya
kepemimpinan yang kurang tepat bagi para karyawan bisa menjadi pemicu dari hasil kerja yang
kurang baik, kurangnya keinginan untuk melaksanakan suatu tugas yang diberikan bahkan
dapat menimbulkan hilangnya semangat kerja para karyawan. Penerapan gaya kepemimpinan
dalam suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil jika para karyawan bisa bekerja dengan aman
dan nyaman, sadar akan tanggung jawab yang telah diberikan, dan juga dapat mencapai target
yang telah ditentukan.

Disiplin kerja menjadi faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan
(Pawirosumarto, Sarjana, & Gunawan, 2017). Kedisiplinan merupakan ketaatan pada peraturan
dan norma sosial yang berlaku dalam organisasi secara sadar dan berkeadilan Hasibuan dalam
Astuti (2020). Disiplin dalam bekerja bisa membuat para karyawan lebih baik dan nyaman dalam
melaksanakan suatu tugas yang diberikan. selain itu, karyawan yang disiplin cenderung
mengatur waktu dengan efisien, menghindari gangguan dan fokus pada tugas-tugas penting.
Para karyawan memiliki kebiasaan yang baik dalam memenuhi tenggat waktu, mengikuti
prosedur yang ditetapkan dan bekerja dengan konsistensi yang berdampak pada produktivitas
individu maupun keseluruhan tim. jika karyawan tidak mampu disiplin dalam mengerjakan
pekerjaan yang dibebankan, maka sulit bagi perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah
dibuat. Dalam perusahaan sendiri, terdapat aturan-aturan yang merupakan bagian dari disiplin
kerja yang berguna untuk membatasi ruang gerak para karyawan agar tidak semena-mena dalam
melaksanakan setiap tugas yang diberikan. selain itu, dengan adanya aturan tersebut dapat
membuat para karyawan lebih teliti dalam bekerja, mampu menjaga kualitas kerja dan yang
pastinya agar mereka sadar akan fungsinya. Jika terdapat karyawan yang melanggar aturan,

maka besar kemungkinan karyawan tersebut akan mendapatkan sanksi berupa teguran, skorsing

40 | Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada
Kantor Direksi PT. Perkebunan Nusantara XIV



Firdaus, M, Sari, R.C & Ansyari, M.LN. ISSN 2654-8429 (Online)

bahkan bisa sampai pada tahap pemecatan jika terbukti melanggar aturan yang telah dibuat. Jika
para karyawan dapat menerapkan kedisiplinan dalam bekerja, maka besar kemungkinan akan
menghasilkan kinerja yang merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai.

Kinerja bisa menjadi tolak ukur keberhasilan karyawan dalam menjalankan tugas
ataupun tanggung jawab yang diberikan dalam pelaksanakan kegiatan perusahaan. Moeheriono
dalam Mindari (2020) menjelaskan bahwa kinerja merujuk pada ketercapaian pelaksanaan
program, kegiatan, atau kebijakan dengan tujuan mencapai cita-cita organisasi yang telah di
rancang melalui stategi organisasi. Bila suatu perusahaan mampu mencapai kinerja yang baik
secara konsisten, maka perusahaan dapat memperoleh pendapatan yang stabil, mengivestasikan
kembali keuntungan untuk pengembangan dan inovasi, serta bertahan dalam jangka panjang.
Selain itu, juga bisa menjadi daya tarik bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya,
memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan untuk pertumbuhan perusahaan.
Untuk itu, perlunya suatu perusahaan melakukan evaluasi kinerja karyawan untuk mengetahui
apa saja yang menjadi kekurangan seorang karyawan dan apa saja yang perlu untuk
ditingkatkan dalam pelaksanaan tugasnya guna mencapai visi dan misi perusahaan yang telah
ditetapkan. Dan juga dengan memperhatikan kinerja karyawan, perusahaan dapat memastikan
bahwa setiap karyawan dapat berkontribusi secara optimal dan mencapai hasil yang diharapkan.

PT. Perkebunan Nusantara atau dikenal sebagai PTPN adalah sebuah entitas Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki wewenang untuk mengelola perkebunan di wilayah
Indonesia. Salah satu perusahaan BUMN yang bertanggung jawab atas pengelolaan perkebunan
di Sulawesi Selatan adalah PT. Perkebunan Nusantara XIV. PT. Perkebunan Nusantara XIV
adalah hasil dari pendirian yang dilakukan pada tanggal 11 Maret 1996, sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 1996. Perusahaan ini merupakan anak perusahaan dari PT.
Perkebunan Nusantara III (Persero), dan proses pendiriannya secara resmi tercatat dalam Akta
Notaris Harun Kamil, S.H. dengan Nomor 42 yang ditandatangani pada tanggal yang sama, yaitu
11 Maret 1996.

Proses pembentukan ini dimulai dengan mengelompokkan 26 perusahaan PT.
Perkebunan menjadi 9 kelompok pada tahun 1994, sesuai dengan ketentuan yang tercantum
dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian RI Nomor 361/Kpts/07.210/5/1994 tentang
restrukturisasi BUMN Sektor Pertanian. Pengelompokan ini dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan efisiensi skala usaha guna menghadapi persaingan yang lebih ketat di pasar bebas
yang dijadwalkan akan dimulai pada tahun 2004 (AFTA). Setelah proses pengelompokkan
selesai, pada tanggal 11 Maret 1996, terbentuklah 14 perusahaan dengan nama PT. Perkebunan
Nusantara. Salah satunya adalah PT. Perkebunan Nusantara XIV, yang merupakan hasil
penggabungan beberapa Badan Usaha Milik Negara di sektor pertanian/perkebunan di wilayah
timur Indonesia, meliputi PT. Perkebunan XXVIII (Persero), PT. Perkebunan XXXII (Persero), PT.
Bina Mulya Ternak (Persero), dan Eks Proyek PT. Perkebunan XXIIl (Persero) di Sulawesi
Selatan, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Tenggara.

Dalam konteks organisasi, kehadiran sumber daya manusia tidak hanya dianggap
sebagai pelaksana kegiatan semata, melainkan dianggap sebagai suatu aset berharga dan modal

yang harus didukung dalam berbagai aspek. Ini memerlukan kolaborasi antara kepemimpinan
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yang efektif, budaya organisasi yang kuat, lingkungan kerja yang disiplin, sistem kompensasi
yang memadai, dan jaminan hari tua. Semua elemen ini secara bersama-sama meningkatkan
kinerja dan motivasi kerja setiap anggota tim di dalam organisasi. Kepemimpinan yang ideal dan
kedisiplinan dalam bekerja bersatu untuk menciptakan nilai tambah bagi karyawan dan
perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, peran sumber daya manusia, termasuk
karyawan, sangat signifikan dalam meningkatkan performa perusahaan.

Adapun research gap dalam penelitian ini didasarkan pada variatifitas hasil penelitian
terdahulu tentang faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan lebih khusus lagi, variabel gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan (Banks
et al, 2016, Harwiki, 2016; Kaiman, 2013; Pawirosumarto, Sarjana, & Gunawan, 2017;
Pawirosumarto, Sarjana, & Muchtar, 2017; Sudrajat et al., 2023; Suherman, 2018), menemukan
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Namun, dalam hasil penelitian (Razak et al., 2018; Rosalina & Wati, 2020; Yassir Araffat et al.,
2020), menemukan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Selanjutnya, dalam penelitian (Fahmi et al., 2022; Pawirosumarto, Sarjana, & Muchtar,
2017; Razak et al., 2018; Rivaldo & Nabella, 2023; Rosalina & Wati, 2020; Saluy & Treshia, 2018;
Sariningrum & Febrian, 2023; Sudrajat et al., 2023; Suherman, 2018), menemukan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, bukti empiris hasil
penelitian (Sardjana et al., 2019), menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja bisnis.

Dari uraian fenomena latar belakang diatas dan inkonsistensi hasil penelitian terdahulu,
penulis merasa memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh
Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Direksi PT

Perkebunan Nusantara XIV ”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai penulis merupakan metode kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2018), metode kuantitatif merupakan aliran filsafat positifisme yang menjadikan
angka-angka sebagai ukuran dalam menentukan kesimpulan dari masalah penelitian yang
diteliti. Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan pada kantor direksi PT. Perkebunan
Nusantara X1V sebanyak 140 karyawan. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus slovin,
sehingga ditemukan jumlah sampel sebanyak 58 karyawan. Teknik penentuan sampel penelitian
menggunakan teknik simpel random sampling. Teknik ini simple karena dalam proses pengambilan
data anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi Sugiyono (2017). Proses pengumpulan data diperoleh dari penyebaran kuesioner
penelitian, observasi, dan wawancara. Pemilihan jawaban keusioner penelitian menggunakan
skala likert dengan nilai 5 “Sangat Setuju” (SS), 4 “Setuju” (S), 3 “Cukup Setuju” (CS), 2 “Tidak
Setuju” (TS), 1 “Sangat Tidak Setuju” (STS). Analisis data menggunakan bantuan IBM SPSS
Statistics 26 untuk menganalisis data dari pertanyaan/pernyataan yang didapat dari pengisian

kuesioner oleh responden. Instrumen penelitian di uji melalui tahapan uji validitas dan
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reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas),

serta pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah mendeskripsikan atau memberi gambaran pada objek
peneltian yang diperoleh dari responden penelitian, kemudian melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku secara umum (Sugiyono, 2017). Analisis deskriptif dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui nilai minimum, maximum, rata — rata, dan standar deviasi dari
data yang dianalisis.

Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel N Min Max Mean  Std.Dev
Gaya kepemimpinan (X1) 58 16 25 22 2,3
Disiplin kerja (X2) 58 19 25 23 2,1
Kinerja karyawan (Y) 58 18 25 22 2,1

Sumber: Data diolah 2023

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa jumlah data (N) sebanyak 58. Dari hasil uji deskriptif
diatas, skor minimum variabel gaya kepemimpinan sebesar 16, skor maximum sebesar 25, nilai
rata-rata (mean) sebesar 22, dan standar deviasi 2,3. Untuk variabel disiplin kerja skor minimum
sebesar 19, skor maximum sebesar 25, nilai rata-rata (mean) sebesar 23, dan standar deviasi 2,1.
Variabel kinerja karyawan skor minimum sebesar 18, skor maximum sebesar 25, nilai rata-rata

(mean) sebesar 22, dan standar deviasi 2,1.

Uji Validitas dan Reabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator rhitung rpe  Keterangan
X1.1 0,620 0,259 Valid
X1.2 0,748 0,259 Valid
Gaya Kepemimpinan (X1) X1.3 0,643 0,259 Valid
X1.4 0,635 0,259 Valid
X1.5 0,633 0,259 Valid
X2.1 0,825 0,259 Valid
X2.2 0,751 0,259 Valid
Disiplin Kerja (X2) X2.3 0,833 0,259 Valid
X2.4 0,778 0,259 Valid
X2.5 0,819 0,259 Valid
Y.1 0,776 0,259 Valid
Y.2 0,779 0,259 Valid
Kinerja Karyawan (Y) Y.3 0,888 0,259 Valid
Y.4 0,871 0,259 Valid
Y.5 0,723 0,259 Valid

Sumber: Data diolah 2023
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Pada tabel 2 yang merangkum hasil uji validitas instrumen, semua pernyataan dalam
angket dianggap valid dengan menggunakan r tabel sebesar 0,2586. Berdasarkan hasil r hitung
instrumen secara keseluruhan > r tabel. Hasilnya, ditetapkan bahwa instrumen untuk masing-
masing variabel gaya kepemimpinan (X1), disiplin kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y)

semuanya valid.

Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Gaya kepemimpinan (X1) 0,635 Reliable
Disiplin kerja (X2) 0,859 Reliable
Kinerja karyawan (Y) 0,861 Reliable

Sumber: Data diolah 2023

Hasil uji reabilitas mendapatkan hasil bahwa nilai variabel gaya kepemimpinan (X1)
sebesar 0,635, nilai variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,859 dan nilai kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,861. Hal ini terlihat dari nilai Cronbach Alpha yang menunjukkan nilai > dari nilai kritis

yakni 0,60 hingga bisa disimpulkan bahwa semua instrumen dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
N 58
Test Statistic 0,094

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
Hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel 4 diatas, yakni nilai signifikannya

sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam uji normalitas yang didapatkan

berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Tolerance VIF Keterangan

Gaya kepemimpinan (X1) 0,546 1,832  Multicollinearity free

Disiplin kerja (X2) 0,546 1,832  Multicollinearity free
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan disimpulkan bahwa nilai masing-masing
variabel memiliki nilai toleransi 0,546 > 0,10 dan nilai VIF 1,832 < 10. Maka data tersebut tidak

terjadi multikolinearitas.
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Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas
Hasil pengujian heterokedastisitas dalam penelitian ini, berdistribusi acak dan
kurangnya pola yang terlihat. Selain itu, titik-titik yang tersebar di atas dan di bawah nilai 0 pada
sumbu Y. Maka, disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Hipotesis
Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Variable t Sig.
Gaya kepemimpinan (X1) 3,893 0,000
Disiplin kerja (X2) 5,114 0,000

Berdasarkan tabel diatas, berikut penjelasan hasil uji parsial (uji t):

Berdasarkan hasil uji t, nilai thitung variabel gaya kepemimpinan adalah 3,893 dan nilai
t tabel adalah adalah 2,004. Dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 3,893 > t tabel
2,004 maka dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil uji t, nilai thitung variabel disiplin kerja adalah 5,114 dan nilai ttabel
adalah adalah 2,004. Dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 5,114 > ttabel 2,004
maka dapat dikatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F)
F Sig.
62,422 0,000
Pada tabel diatas hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikan antara gaya

kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai fhitung 62,422 > nilai fubel 3,16. Dalam hal ini dapat ditunjukkan adanya pengaruh

gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan secara signifikan.

45 | Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada
Kantor Direksi PT. Perkebunan Nusantara XIV



Firdaus, M, Sari, R.C & Ansyari, M.I.N. ISSN 2654-8429 (Online)

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
R Square (R?) e (eror)
0,694 1,193
Dari tabel diatas, hasil analisis regresi secara keseluruhan menunjukkan R square 0,694

yang berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama
berpengaruh sebesar 69,4 % terhadap kinerja karyawan dan sisanya sebesar 30,6 % (100% - 69,4%
=30,6%) dipengaruhi oleh variabel lain dengan kata lain tidak dibahas dalam penelitian ini.

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variable Unstandardized Coefficients B Sig.
Constant 2,598 0,152

Gaya kepemimpinan (X1) 0,367 0,000
Disiplin kerja (X2) 0,526 0,000

Berdasarkan tabel tersebut, bisa dipastikan persamaan regresinya berdasarkan kolom B
yang merupakan koefisien regresi tiap variabelnya. Persamaan regresinya, yaitu:

Y=a+(b1X1)+(b2X2)+e

Y =2.598 + (0,367 X1) + (0,526) X2 + e

Adapun uraian penjelasan hasil persamaan regresi diatas, yaitu:

Konstanta sebesar 2.598 mengartikan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan disiplin
kerja nilainya 0 maka nilainya adalah 2.598.

Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,367 artinya apabila X1 yaitu gaya kepemimpinan
dinaikkan 1 maka nilai kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,367 dengan asumsi
variabel bebas Iainnya nilainya konstan. Hal ini diartikan gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh
terhadap kinerja karyawan (Y).

Koefisien regresi variabel disiplin kerja yaitu 0,526, berarti apabila X2 yaitu disiplin kerja
dinaikkan 1 maka nilai kinerja karyawan akan mengalami kenaikan 0,526 dengan asumsi
variabel bebas lainnya nilainya konstan. Hal ini diartikan disiplin kerja (X2) berpengaruh

terhadap kinerja karyawan (Y).

PEMBAHASAN
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Direksi PT.
Perkebunan Nusantara XIV

Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara XIV.
Variabel gaya kepemimpinan (X1) menunjukkan nilai t hitung 3,893 > t tabel 2,004 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka H1 diterima dan HO ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor Direksi PT
Perkebunan Nusantara XIV. Dengan demikian, semakin baik gaya kepemimpinan yang
diberlakukan oleh pemimpin perusahaan maka semakin baik pula tingkat kinerja yang

dihasilkan oleh karyawan.
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Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Banks et al., 2016;
Harwiki, 2016; Kaiman, 2013; Pawirosumarto, Sarjana, & Gunawan, 2017; Pawirosumarto,
Sarjana, & Muchtar, 2017; Sudrajat et al., 2023; Suherman, 2018), menyimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Moeheriono
dalam Mindari (2020) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan merupakan suatu bentuk
persuasi, suatu seni menggerakkan dan pembinaan kelompok orang-orang tertentu, biasanya
melalui human relations dan motivasi yang tepat, sehingga tanpa adanya rasa takut mereka mau
bekerja sama dan memahami untuk mencapai segala apa yang menjadi tujuan organisasi.

Gaya kepemimpinan sangat penting perannya bagi kinerja seorang karyawan dalam
perusahaan karena pemimpin memiliki peran yang signifikan dalam membentuk motivasi dan
produktivitas di tempat kerja. Dengan gaya kepemimpinan yang tepat, dapat menciptakan
lingkungan kerja yang positif, memotivasi karyawan dan membantu mereka mencapai potensi
maksimal mereka sebagai karyawan di perusahaan tersebut. Gaya kepemimpinan yang efektif
dapat memotivasi karyawan untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka dan dapat
tumbuh dalam peran yang mereka kerjakan. Pemimpin juga diharuskan untuk dapat
menyampaikan informasi dengan jelas dan efisien kepada para bawahannya. Komunikasi yang
baik dapat membantu karyawan memahami tugas mereka, ekspektasi dan umpan balik yang
diperlukan untuk berkembang. Karyawan yang merasakan hal-hal yang seperti ini dalam
perusahaan cenderung akan bekerja dengan optimal dan dapat berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja karyawan.

Karyawan yang merasa didukung, dihargai, dan diperlakukan dengan adil oleh
pemimpin cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka. Kepuasan karyawan adalah faktor
yang yang kuat dalam produktivitas dan kualitas kerja. Dengan demikian, gaya kepemimpinan
yang baik dapat membawa dampak positif yang luas pada organisasi, termasuk produktivitas
yang lebih tinggi, karyawan yang lebih bahagia, budaya kerja yang positif dan pencapaian tujuan
yang lebih baik. Itulah mengapa pemilihan, pengembangan dan dukungan pemimpin yang

efektif sangat penting dalam setiap perusahaan.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Direksi PT Perkebunan
Nusantara XIV

Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara XIV. Variabel disiplin
kerja (X2) menunjukkan nilai t hitung 5,114 > t tabel 2,004 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka
H2 diterima dan HO ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara XIV.
Dengan demikian, semakin tinggi disiplin kerja yang diterapkan untuk karyawan maka semakin
tinggi pula kinerja yang dihasilkan oleh karyawan.

Disiplin kerja merupakan fungsi operasional yang penting dalam Manajemen Sumber
Daya Manusia karena secara langsug mempengaruhi kinerja karyawan (Kale et al.,, 2019).
Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fahmi et al, 2022;
Pawirosumarto, Sarjana, & Muchtar, 2017; Razak et al., 2018; Rivaldo & Nabella, 2023; Rosalina
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& Wati, 2020; Saluy & Treshia, 2018; Sariningrum & Febrian, 2023; Sudrajat et al., 2023; Suherman,
2018), hasil penelitiannya menunjukkan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika tingkat disiplin kerja
karyawan meningkat, maka hasil kerja karyawan pun meningkat, karena pada dasarnya disiplin
kerja diharapkan akan menjadi karakteristik utama dari setiap anggota sumber daya manusia
dalam organisasi, dan kedisiplinan ini juga dapat berkontribusi pada kelancaran fungsi
organisasi dalam mencapai tujuan yang positif. Disiplin kerja bukan hanya meningkatkan kinerja
individu tetapi juga berdampak positif pada produktivitas, efisiensi dan kualitas kerja organisasi
secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk mendorong dan memelihara
kinerja perusahaan yang mendukung disiplin kerja yang baik di antara karyawannya.

Hasibuan dalam Mindari (2020) menjelaskan bahwa disiplin kerja merupakan kesadaran
dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. Karyawan yang merasa bekerja di lingkungan yang disiplin cenderung lebih puas
dengan pekerjaan mereka. Mereka merasa didukung oleh perusahaan dalam menjalankan tugas
mereka dan mendapatkan umpan balik yang konstruktif. Dengan begitu, para karyawan tidak
segan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan teliti dan konsisten. Mereka memastikan
bahwa pekerjaan mereka memenuhi standar yang telah ditetapkan dan tidak ada kesalahan yang

sering terjadi karena kelalaian.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor
Direksi PT Perkebunan Nusantara XIV

Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan
disiplin kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada kantor Direksi
PT Perkebunan Nusantara XIV. Nilai F hitung 62,422 > F tabel 3,16 dan nilai signifikansi 0,000 <
0,06 maka H3 diterima dan HO ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara XIV. Hal ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja saling melengkapi dan berinteraksi agar kinerja karyawan bisa
lebih efisien dan produktif. Pemimpin yang memahami pentingnya disiplin kerja dapat
menggunakan gaya kepemimpinan untuk mendorong dan memelihara disiplin kerja yang baik
di antara karyawan, yang dimana akan berdampak positif pada kinerja individu dan keseluruhan
organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Nata &
Firdausi, 2021; Sudrajat et al., 2023; Suherman, 2018), dengan hasil penelitian yang menjelaskan
bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan. Gaya kepemimpinan yang baik melibatkan pemimpin yang menjaga disiplin kerja
yang tinggi. Seorang pemimpin yang memberikan contoh dalam hal ketepatan waktu dan
konsistensi akan memengaruhi karyawan untuk mengikuti pola perilaku yang sama. Selain itu,
seorang pemimpin yang mampu menginspirasi, memberikan tujuan yang jelas dan memberikan

umpan balik positif dapat mendorong karyawan untuk bekerja dengan fokus dan tekun.
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan pada Kantor Direksi PT. Perkebunan
Nusantara XIV. Dari hasil analisis yang telah dilakukan dan dibahas sebelumnya, ditarik
kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Kantor Direksi PT. Perkebunan Nusantara X1V, baik secara
parsial maupun simultan. Peneliti mengajukan rekomendasi bagi Kantor Direksi PT. Perkebunan
Nusantara XIV agar bisa mempertahankan atau meningkatkan variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan terkhusus gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin
dan disiplin kerja bagi karyawan. Mengingat peran penting gaya kepemimpinan dan disiplin
kerja dalam meningkatkat kinerja karyawan, maka sangat penting untuk memberi perhatian
serius terhadap kedua aspek tersebut. Sehingga, diharapkan dapat menciptakan karyawan yang

memiliki kinerja yang baik bagi perusahaan.
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